BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan sebuah upaya reflektif dan analisis terhadap
dinamika tata kelola Gereja Katolik, yang dalam konteks ini difokuskan pada paroki
St. Yosef Pekerja Wairpelit, Keuskupan Maumere. Dengan menggunakan
pendekatan manajemen pastoral, penelitian ini menguraikan realitas kehidupan
menggereja dalam konteks sosil-ekonomi, budaya dan religius masyarakat lokal,
sambil merujuk pada prinsip-prinsip Gereja Universal dan tuntunan Gereja
Keuskupan. Keseluruhan isi tesis ini memperlihatkan sebuah narasi yang utuh
mengenai bagaimana sebuah paroki seharusnya dijalankan sebagai bentuk konkret
dari tubuh Gereja yang hidup di tengah dunia.

Secara teologis, Gereja Katolik dipahami sebagai persekutuan umat Allah
yang diutus untuk mewartakan injil dan mewujudkan tanda keselamatan dalam
sejarah umat manusia. Gereja bukan sekadar institusi struktural, melainkan
komunitas relasional yang dihidupi oleh nilai-nilai iman, harapan dan kasih. Dalam
kontekes ini, semangat sinodalitas menjadi salah satu wajah baru yang ditekankan
oleh Gereja Universal melalui arah-arah pastoral Paus Fransiskus. Sinodalitas ini
mengandaikan partisipasi, persekutuan dan misi yang menjadi jiwa dalam tata

kelola Gereja di semua tingkat, termasuk dalam tata kelola paroki.

Beranjak dari konteks tersebut, Gereja Keuskupan Maumere dipanggil untuk
menerjemahkan arah-arah universal tersebut ke dalam langkah-langkah pastoral
yang kontekstual, realistis dan membumi. Keuskupan tidak hanya menjadi payung
administratif tetapi juga penjaga dinamika spiritual dan pastoral umat. Oleh karena
itu, peran gembala utama dalam mengarahkan kebijakan pastoral sangat
menentukan wajah Gereja lokal yang responsif terhadap kebutuhan zaman dan
umat. Dalam ruang lingkup yang lebih lokal, paroki Wairpelit sebagai locus
penelitian ini merepresentasikan kompleksitas kehidupan umat yang diwarnai oleh
berbagai dinamika sosial-ekonomi, budaya, religius dan bahkan politik. Umat

paroki ini memiliki kekayaan nilai tradisional, tetapi sekaligus menghadapi
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tantangan berupa keterbatasan dalam bidang kehidupan ekonomi, sosial, budaya
dan juga politik, serta partisipasi umat yang belum optimal. Di sinilah peran
manajemen pastoral menjadi penting. Manajemen pastoral bukan semata-mata
pendekatan teknokratis, melainkan suatu upaya strategis dan terukur dalam
menyelenggarakan kehidupan menggereja yang sehat, akuntabel, partisipatif dan

berorientasi pada pelayanan.

Dari hasil kajian lapangan, diketahui bahwa salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan pastoral di Paroki Wairpelit adalah kurangnya keterlibatan umat dalam
seluruh proses manajerial paroki, mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan hingga evaluasi program. Proses perencanaan umumnya masih
didominasi oleh pengurus inti, tanpa melibatkan representasi yang luas dari
komunitas-komunitas basis. Pengorganisasian pun masih bersifat elitis dan belum
menjamin adanya keterwakilan yang merata dari pelbagai kelompok kategorial.
Dalam pelaksanaan, terdapat ketimpangan antara rencana dan realisasi program,
yang diperparah oleh lemahnya mekanisme evaluasi serta kurangnya transparansi

dalam pengelolaan sumber daya pastoral.

Padahal, manajemen pastoral yang efektif seharusnya mengintegrasikan
prinsip-prinsip seperti partisipasi aktif umat, kolaborasi lintas kelompok, pelatihan
berkelanjutan bagi para pelayan pastoral, serta tata kelola keuangan yang transparan
dan akuntabel. Kepemimpinan pastoral pun dituntut untuk hadir secara
transformatif, bukan hanya administratif. Pemimpin pastoral harus mampu
menginspirasi, mendampingi dan membangun budaya pelayanan yang melibatkan

seluruh umat sebagai subjek pewartaan dan pembangunan Gereja.

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen pastoral yang
baik harus bertumpu pada prinsip-prinsip pengelolaan yang mencakup pada lima
aspek pokok: perencanaan partisipatif yang berbasis pada realitas umat,
pengorganisasian yang berstruktur dan jelas tanggung jawabnya, pelaksanaan yang
koordinatif dan sinergis, serta evaluasi yang terbuka dan reflektif dan ditambahkan
dengan akuntabilitas serta pola transparansi yang diperkuat dengan pemahaman

yang baik. Kelima aspek ini harus dijalankan dalam semangat sinodal dan
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pelayanan yang rendah hati demi kesejahteraan rohani dan sosial seluruh umat
paroki.

Secara khusus, paroki sebagai unit dasar Gereja lokal perlu dipahami bukan
hanya sebagai tempat perayaan liturgi, tetapi juga sebagai komunitas iman yang
hidup dan berkembang. Maka, penataan pastoral dalam paroki perlu didasarkan
pada pemetaan kebutuhan umat, penilaian terhadap potensi sumber daya lokal, serta
keterlibatan aktif semua pihak, termasuk tokoh awam, kaum muda, dan kelompok-
kelompok kategorial. Komunitas paroki adalah unsur fundamental dalam
kehidupan umat beriman, di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk
menjumpai Allah, bertumbuh dalam iman, dan berpartisipasi dalam karya
penyelamatan melalui pelayanan pastoral. Paroki bukan sekadar tempat ibadat,
tetapi juga menjadi wadah di mana umat Allah dipersatukan dalam semangat kasih,
solidaritas dan tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, keberhasilan tata kelola
paroki bergantung pada manajemen pastoral yang baik, yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi yang berkelanjutan.

Dengan demikian, paroki bukan hanya dikelola, tetapi juga perlu dihidupi bersama.

Paroki Wairpelit memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi
komunitas iman yang sehat dan tangguh. Namun, transformasi ke arah tersebut
hanya mungkin terwujud jika semua pihak seperti pastor paroki, para pelayan
pastoral, pengurus lingkungan dan KBG serta umat awam bersedia membuka diri
terhadap semangat pembaruan, evaluasi diri, dan kolaborasi. Transformasi ini
bukan sekadar perubahan struktur, tetapi budaya pastoral yang menempatkan umat
sebagai mitra sejajar dalam pelayanan Gereja. Oleh karena itu, kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pastoral bukanlah konsep asing yang
dipaksakan ke dalam struktur Gereja, melainkan pendekatan yang lahir dari refleksi
iman yang konkret. Penerapan pendekatan ini dalam konteks paroki Wairpelit
menjadi sebuah strategi integral untuk menjawab tantangan zaman dan memperkuat
kehidupan menggereja yang lebih berakar, berpartisipasi dan bermisi. Dengan
langkah-langkah manajerial yang tepat dan jiwa pastoral yang terbuka, paroki

Wairpelit dapat menjadi model pengelolaan paroki yang inspiratif bagi paroki-

154



paroki lain dalam lingkup Keuskupan Maumere maupun dalam cakupan Gereja di

Indonesia.

5.2 Saran
5.2.1 Keuskupan Maumere

Sebagai otoritas gerejawi yang memiliki tanggung jawab utama dalam
pembinaan dan pengembangan paroki-paroki, Keuskupan Maumere diharapkan
dapat mengambil langkah-langkah strategi berikut:

Pertama, Pemberdayaan Pelayan Pastoral. Pemberdayaan pelayan pastoral
adalah satu kebutuhan kontekstual yang perlu untuk diprioritaskan. Kita tidak dapat
menepis kenyataan ini dengan argumen asumtif, sementara kenyataan terus
berjalan. Sejalan dengan perjuangan panjang Keuskupan Maumere untuk
menjawabi tantangan pastoral dalam bidang-bidang kehidupan Gereja, pelayan
pastoral hendaknya memiliki dasar-dasar kepemimpinan pastoral yang seimbang
antara lain, kualitas, wawasan dan dedikasi. Keuskupan Maumere perlu
mengembangkan program pelatihan pelayan pastoral yang lebih operasional dan
berbasis kebutuhan nyata. Pelatihan ini harus mencakup aspek manajerial,

komunikasi pastoral, serta strategi peningkatan umat.

Kedua, Survei dan Pendataan Berbasis Partisipatif. Untuk memperoleh
gambaran nyata kondisi umat di berbagai paroki, keuskupan harus lebih aktif dan
lebih sering melakukan survei yang melibatkan umat secara langsung. Tidak hanya
mengandalkan data dari BIDUK (Basis Integrasi Data Umat Katolik), tetapi juga
melalui kunjungan pastoral yang intensif dan evaluasi berbasis pengalaman
konkret.

Ketiga, kolaborasi dengan lembaga-lembaga akademik dan tarekat-tarekat
religius. Keuskupan perlu memperkuat kerja sama dengan institusi seperti Kampus
IFTK serta komunitas religius yang ada di wilayah Keuskupan untuk membangun
sinergi dalam pengembangan pastoral berbasis edukasi, penelitian, dan pelatihan

yang lebih komprehensif.

Keempat, Pengembangan Media Pastoral Digital. Mengingat perkembangan

teknologi, keuskupan harus lebih aktif dalam memanfaatkan media digital sebagai
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sarana penyebaran informai pastoral, katekese online, serta media diskusi yang

memungkinkan interaksi lebih dinamis antara umat dan pemimpin pastoral.

5.2.2 Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit
Untuk meningkatkan efektivitas tata kelola pastoral di Paroki Wairpelit,
beberapa tindakan praktis yang dapat dilakukan meliputi:

Pertama, Peran Pastor Paroki sebagai Pemimpin Pastoral. Pastor Paroki harus
lebih proaktif dalam membangun komunikasi dengan umat dan pelayan pastoral
lainnya. Pendekatan yang lebih terbuka, mendengarkan aspirasi umat, serta
memberikan ruang bagi kreativitas dalam pelayanan sangat diperlukan agar umat

merasa memiliki peran dalam kehidupan paroki.

Kedua, Optimalisasi Dewan Pastoral Paroki. Dewan Pastoral Paroki harus
memiliki peran yang lebih strategis dalam merumuskan kebijakan pastoral yang
kontekstual. Evaluasi berkala terhadap program pastoral perlu dilakukan agar setiap

kegiatan benar-benar menjawab kebutuhan umat.

Ketiga, Pemberdayaan Pelayan Pastoral Lainnya. Pelayan pastoral seperti
prodiakon, Kkatekis dan animator pastoral harus dibekali dengan pelatihan yang
relevan dan terus-menerus. Keberadaan mereka sangat penting dalam mendukung

pelayanan liturgi, evangelisasi, serta pelayanan sosial di tengah umat.

Keempat, Keterlibatan umat dalam Tata Kelola Paroki. Meningkatkan
partisipasi umat dalam kehidupan berparoki dapat dilakukan dengan mengadakan
forum diskusi umat secara berkala untuk menampung aspirasi dan evaluasi program
pastoral, membentuk komunitas basis gerejawi (KBG) yang lebih aktif dalam
berbagai aspek kehidupan berparoki, mendorong umat untuk lebih berperan dalam

pelayanan liturgi dan kegiatan sosial.

Kelima, Kerja Sama dengan Kampus IFTK dan Komunitas Religius. Kampus
IFTK sebagai institusi filsafat dan teologi yang berlokasi di wilayah paroki
Wairpelit memiliki potensi besar dalam mendukung pembinaan pastoral. Beberapa
bentuk kerja sama yang dapat dilakukan antara lain: Pelaksanaan program

sosialisasi dan pembekalan bagi umat terkait peran serta mereka dalam kehidupan
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menggereja, penguatan katekese berbasis akademik melalui seminar, lokakarya
atau forum diskusi yang melibatkan dosen dan mahasiswa, pemberdayaan
kelompok mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan pastoral, seperti pelayanan
kategorial, kegiatan sosial dan edukasi iman bagi umat.

Selain itu, keterlibatan komunitas biara yang berada di wilayah Paroki
Wairpelit juga dapat dimanfaatkan dalam bidang pendidikan iman, pembinaan
rohani serta pelayanan sosial yang lebih mendalam.

Keenam, Evaluasi dan Monitoring Program Pastoral. Paroki perlu menyusun
mekanisme evaluasi program pastoral yang lebih sistematis. Hal ini mencakup
pembuatan indicator keberhasilan setiap program, pelaksanaan refleksi berkala
terhadap efektivitas pelayanan serta penyusunan strategi baru yang lebih adaptif
terhadap perkembangan situasi umat.

Dengan adanya langkah-langkah konkret di atas, diharapkan tata kelola
pastoral di Paroki Wairpelit dapat berjalan lebih baik dan memberikan dampak yang

lebih luas bagi peningkatan keterlibatan umat dalam kehidupan menggereja.

5.2.3 Arahan untuk Penelitian Selanjutnya.

Penelitian ini telah mengkaji peran pelayan pastoral dalam tata kelola paroki
Wairpelit berdasarkan perspektif manajemen pastoral, terutama dalam upaya
meningkatkan keterlibatan umat. Meskipun telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dinamika pastoral di paroki ini, masih terdapat
sejumlah aspek yang perlu dikaji secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan sangat dibutuhkan baik oleh mahasiswa teologi maupun oleh para praktisi
pastoral dan peneliti lain yang memiliki minat untuk mengembangkan studi serupa.

Hal-hal yang perlu dikaji lebih lanjut adalah:

Petama, peneliti di masa mendatang dapat mengeksplorasi pendekatan
manajemen pastoral yang lebih spesifik dalam konteks paroki di wilayah
Keuskupan Maumere. Setiap paroki memiliki tantangan unik yang dipengaruhioleh
faktor geografis, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, penelitian komparatif antara
beberapa paroki di Keuskupan Maumere dapat memberikan wawasan yang lebih

luas mengenai praktik terbaik dalam tata kelola pastoral.
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Kedua, pengaruh digitalisasi terhadap efektivitas pelayanan pastoral juga
menjadi bidang yang patut diteliti lebih lanjut. Dalam era teknologi yang terus
berkembang, media sosial dan aplikasi pastoral yang berbasis teknologi dapat
menjadi sarana strategis dalam meningkatkan keterlibatan umat. Studi mendalam
mengenai penerapan teknologi dalam pastoral, serta sejauh mana umat dapat
merespons inovasi ini, dapat menjadi kontribusi penting bagi keberlanjutan

pelayanan Gereja di tengah perubahan zaman.

Ketiga, penelitian ini masih berfokus pada aspek manajerial dalam
keterlibatan umat, namun belum secara mendalam membahas pengaruh spiritualitas
dalam tata kelola pastoral. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mendalami
korelasi antara pendekatan spiritual dan model kepemimpinan pastoral yang efektif,
serta bagaimana spiritualitas seorang pelayan pastoral berkontribusi pada dinamika
kehidupan menggereja di tingkat paroki.

Keempat, aspek kolaborasi antara paroki dan institusi pendidikan teologi,
seperti Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK), juga menjadi topik yang
dapat dikaji lebih lanjut. Kajian ini dapat berfokus pada bagaimana sinergi antara
akademis teologi dan praktis pastoral dapat menghasilakan program pembinaan

yang lebih efektif bagi umat maupun pelayan pastoral.

Kelima, peneliti di masa mendatang juga dapat melibatkan studi kuantitatif
berbasis survei yang lebih luas, mencakup faktor demografis yang lebih rinci, untuk
memahami secara lebih mendalam faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
keterlibatan umat di paroki. Hal ini akan memberikan data empiris yang lebih akurat

bagi perencanaan dan implementasi strategi pastoral di masa depan.

Dengan adanya berbagai arah penelitian ini, diharapkan pengembangan teori
dan praktik manajemen pastoral dapat terus berkembang dan memberikan manfaat
nyata bagi kehidupan umat Allah, khususnya dalam konteks Keuskupan Maumere

dan Gereja Katolik Indonesia secara lebih luas.
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